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PERATURAN JVIBNTEPJ KESEHATAN .l1EPUBLIK INDONESIA 

NOMOR. 110 /MLN. KES. / XI / 75. 

TENTANG 

IODISASI GAr1AM KONSUnSI ., 

l\llEHTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

a. bahwa dalam rangka penanggulangan penyakit gondok endemik di

anggap perlu un tul: melaksanakan iodisasi pada garam konsumsi . 

b . bahwa perlu di tetapkan dosis iodisasi pada garam konsumsi 

tersebut. 

1. Undang-unda ng Dasar pasal 17, ayat (1) dan ayat (3); 

2. Undang- undang .No . 9 Tahun 1960 tentang Pokok-pokok Kesehatan 

(Lembaran Negara Tahtm 1960 No. 131; Tambahan Lembaran Negara 

No . 2068 ); 

3. Instruksi Presiden Re publik Indonesia No . 14 Tahun 1974 ten

tang. Perbaikan Menu Niakanan iia.kyat; 

- 4 . Pera turan 11enteri Kesehatan Republik Indonesia }Jo . 39/III/ 

-Kab/B. VII/73 -tanggal -6--Maret 1973 tentang Produksi dan l?ere-

daran Makanan dan lVIinume.n. 

Laporan Komsi Teknik P9rbaikan Men~ Makanan Rakyat tanggal. 15 

September 1975. 

M E M U T ·u S K A N 

PER.!\.'.L'U.?J-1.N TENT.Ai-JG IODISASI GARAM KONSUMSI 

Dosis iodisasi pada garam konsu~si s ebesar 40 bagian persejuta 

Kalic:m yodat (40 p.p.m~ KIO.,) pada tingkat produksi. - ~ 

Su_rat Keputusan ini muJ.ai berlaku pada tanggal di tetapkar..nya. 
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S.ALIHAN PEPJ\TURAN ini d.isa!!!paikan kepada Yth. 

1. r:1enteri Negara Kese jahte::::-aa.n Rakyat R.I. 
2 . Menteri Negara Ekononri., Keuangan dan Industri/Ketua EadG.n Perencanaan 

Pembangune.n Nasional R. .I. "' 
3. l'ilenfe:::.·i Pertanian R. Ie 
4. rBenteri Dalam Negeri R. I. 
5e Menteri Penerangan R.I. 
6·. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R. I. 

7. Menteri Agama ~.I. 
8 . Menteri Perindustrian R.I. 
9. M.enteri Keuanga~ R.I. 


